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ABSTRAK 
Desa Batu Hijau memiliki hasil laut berupa cumi yang melimpah dan telah dikembangkan menjadi 

produk olahan seperti Sambal Cumi dan Kripik Cumi oleh Karang Taruna yang terbagi dalam 6 

kelompok UMKM Desa Batu Hijau. Namun, hasil produksi olahan cumi tersebut masih kurang maksimal 

karena keterbatasan pemahaman kelompok UMKM terhadap pengelolaan dan pengembangan usaha 

serta ketiadaan legalitas usaha, yang menyebabkan vakumnya produksi sejak tahun 2020. Tujuan 

pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan kelompok UMKM dalam 

pemasaran digital, pembuatan merek, dan pengurusan legalitas usaha, guna memperkuat keberlanjutan 

usaha mereka dan memaksimalkan potensi ekonomi desa. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini 

meliputi pelatihan dan pendampingan intensif terkait digital marketing, branding, serta proses perolehan 

legalitas usaha. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat dalam meningkatkan 

pengetahuan dan keahlian kelompok UMKM, terutama dalam pembuatan e-mail, sosial media bisnis, 

website, desain merek dan label, image ads, serta pendaftaran legalitas usaha seperti NIB dan PIRT.  

 

Kata Kunci: branding, digital marketing, legalitas usaha, produk olahan cumi 

 

ABSTRACT 
Batu hijau village has squid marine products in abundance and it has been processed into squid sambal 

and chips by Karang Taruna, that was exist in 6 groups of UMKM Batu hujan village. However, the 

production of these squid-based products has been suboptimal due to the limited understanding of 

business management and development among the MSME groups, coupled with the absence of business 

legality, leading to the suspension of production since 2020. The objective of this community service 

project is to enhance the understanding and skills of the MSME groups in digital marketing, branding, 

and securing business legality, in order to strengthen the sustainability of their enterprises and maximize 

the economic potential of the village. The method employed in this project includes intensive training and 

mentoring on digital marketing, branding, and the process of obtaining business legality. The evaluation 

results indicate that this initiative has been highly beneficial in improving the knowledge and skills of the 

MSME groups, particularly in creating e-mails, business social media accounts, websites, brand and 

label design, image ads, and registering for business legality such as NIB and PIRT. 

 

Keywords: branding, business legality, digital marketing, processed squid products 

 

(1)  PENDAHULUAN 

Peningkatan Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) memiliki peranan 

penting dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi suatu negara. UMKM diakui 

sebagai sektor ekonomi strategis yang 

melibatkan banyak aspek ekonomi sehingga 

mempengaruhi perekonomian nasional 

(Muzakki & Asri, 2023). UMKM juga 

berdampak pada penciptaan lapangan kerja 

dan peningkatan pendapatan sehingga dapat 

mengurangi kesenjangan ekonomi antara 

perkotaan dan pedesaan (Muzakki & Asri, 

2023). Hal ini penting karena urbanisasi 

terbukti sebagai penyebab permasalahan 

sosial yang kompleks, dan kesenjangan 

distribusi pendapatan terus menjadi 

tantangan khususnya di negara-negara 

berkembang seperti Indonesia (Hidayat et 

al., 2022; Lutfiani & Yuniasih, 2021). Di 

Indonesia, sektor UMKM memiliki peran 

strategis untuk mengembangkan ekonomi 
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lokal, utamanya di tingkat Desa. Akan 

tetapi, keberlanjutan usaha dan optimalisasi 

potensi UMKM di tingkat Desa masih 

menghadapi berbagai tantangan. Armiani et 

al., (2022) menekankan pentingnya legalitas 

usaha dan digitalisasi bagi keberlanjutan 

UMKM serta pentingnya program pelatihan 

dan pendampingan untuk mengoptimalkan 

kinerja UMKM (Rozaki & Paksi, 2022; 

Yulia & Zuhriyah, 2022). 

Digitalisasi merupakan suatu proses 

transformasi digital dengan penggunaan 

teknologi komputerisasi untuk 

mempermudah pekerjaan manusia 

(Salamah et al., 2022). Digitalisasi juga 

merupakan keniscayaan yang harus 

dilakukan jika ingin bertahan dan tetap 

eksis di pasar (Jamaluddin et al., 2022). 

Salah satu bentuk digitalisasi yang perlu 

dilakukan adalah digitalisasi pemasaran 

yang ditawarkan oleh UMKM. Menurut 

Adek et al., (2014), digitalisasi pemasaran 

merupakan strategi promosi dan pencarian 

pasar yang dilakukan melalui platform 

online dengan memanfaatkan media digital 

dan berbagai metode termasuk pemanfaatan 

media sosial. Sedangkan menurut 

Munawaroh et al., (2022) mengungkapkan 

bahwa pemasaran digital merupakan media 

promosi dan mencari pangsa pasar secara 

digital melalui media online dengan 

menggunakan berbagai fasilitas, seperti 

jejaring sosial dan platform penjualan 

produk atau layanan online. 

Selain digitalisasi, penting bagi 

UMKM untuk memiliki legalitas usaha 

guna memperluas cakupan pasar. Hasil 

penelitian (Aji Putra et al., 2022; Moh. 

Muhajir et al., 2023; Rendra et al., 2022; 

Saefullah & Ruvi, 2022; Tajuddin et al., 

2022; Wisnumurti, 2022) mengungkapkan 

bahwa UMKM menghadapi tantangan 

dalam memahami pentingnya kepatuhan 

terhadap hukum, akses informasi, dan 

mengatasi kendala keuangan untuk 

memperoleh izin dan sertifikasi yang 

diperlukan. Oleh karena itu, legalitas usaha 

memiliki peran yang sangat penting bagi 

UMKM dalam mendukung 

keberlangsungan dan keberhasilan usaha. 

Selain itu, legalitas usaha memberikan 

dampak positif bagi UMKM, seperti 

jaminan perlindungan hukum, kemudahan 

dalam mengembangkan usaha, akses 

pembiayaan yang lebih mudah, 

memudahkan pemasaran usaha (Kusnanto 

et al., 2022; Septiani & Wuryani, 2020), 

serta memperoleh pendampingan usaha dari 

pemerintah (Rendra et al., 2022). Maka 

pendampingan dalam pengurusan legalitas 

usaha juga memiliki peran penting dalam 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran 

hukum UMKM untuk mengurus legalitas 

usahanya (Rahmiyanti & Sulistyo, 2023). 

Berdasarkan hasil observasi 

ditemukan bahwa di Desa Batu Hijau 

memiliki hasil laut berupa Cumi yang 

sangat melimpah dan telah dikembangkan 

menjadi suatu produk olahan cumi yakni 

Sambal Cumi dan Kripik Cumi oleh Karang 

Taruna yang terbagi ke dalam 6 kelompok 

UMKM Desa Batu Hijau. Namun, hasil 

produksi olahan cumi tersebut masih 

kurang maksimal karena kurangnya 

pemahaman kelompok UMKM terhadap 

pengelolaan dan pengembangan usaha serta 

tidak adanya legalitas usaha yang dimiliki, 

membuat hasil produksi kelompok UMKM 

tersebut harus vakum sejak tahun 2020. 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 1. Potensi hasil laut Desa Batu Hijau 
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Selain itu, kelompok UMKM saat 

ini masih mengandalkan metode penjualan 

produk yang bersifat konvensional, 

terutama melalui penjualan di pasar 

tradisional yang terletak di Kecamatan 

Bone Pantai. Meskipun pasar tradisional 

memberikan basis pelanggan lokal, 

terbatasnya akses ini dapat menjadi 

hambatan dalam mengembangkan 

jangkauan pasar secara lebih luas. 

Tantangan utama lainnya yang dihadapi 

oleh kelompok UMKM adalah ketiadaan 

legalitas pada produk olahan cumi yang 

dihasilkan sehingga berdampak pada 

kesulitan untuk mengeksplorasi peluang di 

pasar-pasar modern, seperti supermarket 

atau platform e-commerce. Keberadaan 

legalitas usaha tidak hanya meningkatkan 

kredibilitas di mata konsumen, tetapi juga 

membuka pintu bagi kerjasama dengan 

berbagai pihak, termasuk perusahaan besar 

dan pemangku kepentingan lainnya. Oleh 

karena itu, penting bagi kelompok UMKM 

untuk melibatkan diri dalam proses 

pemasaran digital dan memperoleh legalitas 

usaha. Lebih lanjut Ibu Yustin Pakaya, 

A.Md, yang menjabat sebagai kepala Desa 

Batu Hijau, menyatakan bahwa kelompok 

UMKM yang telah dibentuk tersebut masih 

mengalami kesulitan dalam menembus 

pasar modern karena belum memiliki 

legalitas dan belum mampu memasarkan 

produk olahan Cumi di platform e-

commerce yang sudah ada saat ini. Bahkan, 

kelompok UMKM belum memiliki akun di 

media sosial sebagai sarana pemasaran 

mereka. 

Penggunaan media sosial dalam 

strategi pemasaran dapat memberikan nilai 

tambah bagi produk UMKM dengan 

melibatkan konsumen baru dan konsumen 

lama secara tidak langsung (Hidayat et al., 

2022). Untuk meningkatkan keunggulan 

kompetitif, UMKM perlu memperkuat 

strategi pemasarannya (Narto & HM, 

2020). Selain itu, peningkatan strategi 

branding melalui pembuatan konten yang 

menarik menjadi faktor penting untuk 

menarik perhatian calon konsumen (Wijaya 

et al., 2022). Oleh karena itu, terlihat jelas 

bahwa UMKM perlu melakukan inovasi 

dan pengembangan strategi pemasaran yang 

unik untuk mencapai kinerja bisnis dan 

daya saing yang optimal (Juniariani et al., 

2020).  

Desa Batu Hijau memiliki potensi 

hasil laut yang melimpah, khususnya cumi, 

yang telah diolah menjadi produk seperti 

Sambal Cumi dan Kripik Cumi oleh Karang 

Taruna setempat, yang terdiri dari 6 

kelompok UMKM. Meskipun potensi 

produk olahan ini tinggi, keberlanjutan dan 

optimalisasi produksinya terhambat oleh 

beberapa faktor. Berdasarkan observasi dan 

telaah teori tersebut, maka dapat 

diidentifikasi beberapa kendala yang 

dihadapi oleh Kelompok UMKM Desa 

Batu Hijau, diantaranya: kendala dalam 

pemasaran produk olahan cumi, kurangnya 

pemahaman tentang perluasan pemasaran 

melalui platform e-commerce dan media 

sosial, belum adanya identitas merek atau 

label, serta belum adanya legalitas usaha 

yang dimiliki oleh kelompok UMKM Desa 

Batu Hijau. Agar kelompok UMKM yang 

sudah terbentuk dapat kembali berproduksi 

dan tidak vakum lagi, maka diperlukan 

pendampingan berupa bimbingan, 

pelatihan, dan konsultasi kepada para 

pengelola UMKM yang telah dibentuk. Hal 

ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman terkait manajemen usaha yang 

efektif, strategi pemasaran yang kompetitif, 

dan proses pembuatan legalitas usaha.  

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, 

pengabdian ini bertujuan untuk 
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memberikan pendampingan dalam bentuk 

manajemen usaha kepada kelompok 

UMKM Desa Batu Hijau yang bertujuan 

untuk memperkuat keberlanjutan usaha dan 

memaksimalkan potensi desa, yang 

meliputi digital marketing, branding, dan 

legalitas usaha (Pendaftaran NIB dan 

dilanjutkan dengan pendaftaran PIRT). 

Hasil dari pengabdian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi penting dalam 

pengembangan kebijakan dan program 

pendampingan UMKM di tingkat Desa. 

Selain itu, kegiatan ini tidak hanya menjadi 

manifestasi konkret dari pelaksanaan Tri 

Dharma Perguruan Tinggi, melainkan juga 

berperan sebagai mitra yang berpotensi 

memperluas jaringan bagi UMKM di Desa. 

Kegiatan ini memiliki potensi untuk 

meningkatkan kepercayaan masyarakat 

dalam mengelola usahanya sehingga dapat 

mewujudkan kemandirian bagi UMKM dan 

menjadi pilar utama dalam mendukung 

pertumbuhan perekonomian di Desa. 

 

(2)  METODE 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 

28 – 29 Januari 2024 yang di laksanakan di 

Desa Batu Hijau, Kecamatan Bone Pantai, 

Kabupaten Bone Bolango, Provinsi 

Gorontalo. Adapun alat yang digunakan 

adalah LCD, Laptop, dan Materi 

pendampingan sedangkan bahan yang 

digunakan adalah produk olahan cumi 

berupa sambal cumi dan kripik cumi. 

Metode pendekatan dalam pendampingan 

ini yaitu metode edukatif dan metode 

parsitipatif. Pendekatan edukatif merupakan 

cara pelaksanaan pengabdian yang fokus 

memberikan pembelajaran kepada 

kelompok UMKM sasaran. Secara teknis, 

metode edukatif ini dilakukan melalui dua 

langkah, yaitu: (1). Ceramah, merupakan 

pendekatan yang dipilih untuk 

menyampaikan informasi mengenai aspek 

digital marketing, branding, dan aspek 

legal dalam menjalankan usaha. (2). 

Diskusi, pendekatan ini dimanfaatkan 

sebagai langkah interaktif antara pemateri 

dan peserta untuk mendapatkan tanggapan 

terhadap tingkat pemahaman kelompok 

UMKM Desa Batu Hijau. Selanjutnya, 

pendekatan partisipatif mencakup usaha 

meningkatkan keterlibatan langsung 

kelompok UMKM Desa Batu Hijau dalam 

pelaksanaan kegiatan pengabdian. Metode 

pendekatan ini merupakan kegiatan 

pendampingan dan pelatihan digital 

marketing dengan pembuatan e-mail, sosial 

media bisnis, dan website. Selanjutnya 

kegiatan pendampingan dan pelatihan 

branding dengan pembuatan merek, label 

dan image ads. Dan terakhir adalah 

pendampingan dan pelatihan aspek legal 

usaha. Adapun tahapan pelaksanaan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan melalui beberapa tahapan, 

yaitu: 

(a)  Tahap Persiapan: Tim pengabdian 

melakukan observasi dan diskusi dengan 

kelompok UMKM, Kepala Desa Batu 

Hijau dan mahasiswa KKN Reguler 

Angk.27 Universitas Ichsan Gorontalo 

tentang permasalahan yang dihadapi 

oleh kelempok UMKM di Desa Batu 

Hijau pada tanggal 28 Januari 2024. 

Berdasarkan hasil observasi dan diskusi 

tersebut, ditemukan permasalahan yang 

membuat kelompok UMKM tersebut 

vakum adalah kesulitan untuk 

mengeksplorasi peluang di pasar-pasar 

modern, belum mampu memasarkan 

produk olahan Cumi di platform e-

commerce, belum adanya media sosial 

pemasaran kelompok UMKM, belum 

ada merek dan label usaha serta legalitas 

usaha. Selanjutnya tim pengabdian 
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melakukan analisis kebutuhan terhadap 

permasalahan yang di hadapi tersebut 

dan yang dibutuhkan oleh kelompok 

UMKM Desa batu hijau adalah 

pendampingan dan pelatihan tentang 

digital marketing, branding dan legalitas 

usaha. 

(b)  Tahap Pelaksanaan: (1) Pelatihan 

tentang digital marketing, branding dan 

legalitas usaha dilaksanakan di Aula 

Kantor Desa Batu Hijau pada Hari 

Minggu 29 Januari 2024, pukul 09.00 s/d 

15.00 WITA dengan jumlah peserta 

sebanyak 10 orang dari kelompok 

UMKM dan 17 orang dari mahasiswa 

KKN. (2) Pendampingan dan Evaluasi 

dilaksanakan pada tanggal 2 – 3 Februari 

2024. Adapun tim Pengabdian kepada 

Masyarakat terdiri dari Dr. Muh. Sabir 

Mustafa, SE.,M.Si dan Parmin Ishak, 

S.Akun.,M.Ak yang menjadi narasumber 

pada kegiatan ini sedangkan Dr. Musafir, 

SE.,M.Si dan Nur Lazimatul Hilma 

Sholehah, S.Akun.,M.Ak menjadi tim 

observasi dan analisis kebutuhan 

kelompok UMKM. 

 

(3)  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kelompok UMKM Desa Batu Hijau 

merupakan kelompok karang taruna yang 

dibentuk menjadi 6 (enam) kelompok oleh 

Kepala Desa karena merupakan salah satu 

program kerja yang digagasnya untuk 

menghidupkan perekonomian desa dan 

mengurangi tingkat pengangguran di Desa 

Batu Hijau. Ibu Yustin Pakaya, A.Md, 

selaku kepala Desa Batu Hijau memberikan 

sambutan dan membukaan acara 

pendampingan dan pelatihan tersebut dan 

mengharapkan kelompok UMKM dapat 

mengikuti kegiatan tersebut dengan baik 

dan aktif dalam proses pelatihan sampai 

pada akhir kegiatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Sambutan dan pembukaan kegiatan oleh 

Kepala Desa Batu Hijau 

Selanjutnya dilakukan penyampaian 

materi pertama tentang digital marketing 

dan branding oleh Dr. Muh Sabir Mustafa, 

SE.,M.Si. Pemateri memberikan penekanan 

pada pentingnya strategi digital marketing 

dalam menghadapi perkembangan tren 

bisnis global saat ini. Pada paparan 

tersebut, pemateri membahas konsep-

konsep kunci seperti mengidentifikasi 

elemen strategi pemasaran, Social Media 

Marketing, analisis data untuk 

meningkatkan visibilitas dan daya saing 

brand serta pentingnya website usaha agar 

mudah ditemukan oleh konsumen. Materi 

ini memberikan wawasan mendalam kepada 

para peserta tentang bagaimana 

mengoptimalkan pemanfaatan platform 

digital dalam upaya membangun citra 

merek yang kuat dan efektif. Sedangkan 

dijelaskan tentang konsep dasar dan strategi 

penting yang terkait dengan pengelolaan 

merek yang membahas aspek-aspek kunci 

seperti perancangan pembuatan merek, 

label dan image ads yang konsisten. 

Selain itu, Dr. Muh Sabir Mustafa, 

SE.,M.Si juga memberikan contoh-contoh 

dan best practices yang relevan untuk 

mendukung pemahaman konsep-konsep 

tentang digital marketing dan branding. 

Selanjutnya peserta dapat berinteraksi 

langsung dengan pembicara melalui sesi 

tanya jawab sehingga membuka ruang bagi 
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peserta untuk memperdalam pemahaman 

dan menggali wawasan seputar strategi 

digital marketing dan branding. Kegiatan 

selanjutnya adalah praktek membuat email, 

akun media sosial, logo dan label produk 

olahan cumi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pendampingan dan pelatihan tentang digital 

marketing & branding 

Kegiatan dilanjutkan dengan 

penyampaian materi kedua mengenai 

legalitas usaha oleh Parmin Ishak, S.Akun., 

M.Ak. Pemateri menguraikan secara rinci 

aspek-aspek hukum yang terkait dengan 

pendirian dan operasional usaha, 

menyajikan pemahaman mendalam tentang 

peraturan perundang-undangan terkait izin 

usaha, serta tata cara pendaftaran NIB 

melalui laman 

https://www.badanperizinan.co.id/  dan 

pendaftaran PIRT melalui laman 

https://oss.go.id/. Proses ini langsung 

dipraktekkan oleh pemateri, memberikan 

contoh terkait hasil pendaftaran, dan 

memberikan pemahaman praktis kepada 

peserta mengenai implementasi prosedur 

legalitas usaha dalam konteks bisnis 

UMKM. Selain itu, pemateri juga 

menyampaikan berbagai aspek kelebihan 

yang dapat diperoleh terkait legalitas usaha 

seperti membangun reputasi UMKM, 

meningkatkan kepercayaan konsumen, dan 

mengurangi potensi risiko hukum. Lebih 

lanjut, pemateri menyampaikan bahwa 

legalitas usaha dapat menciptakan 

lingkungan usaha yang stabil, menarik 

investasi, dan menciptakan lapangan kerja 

sehingga berkontribusi pada pertumbuhan 

ekonomi dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat Desa. Kegiatan selanjutnya 

adalah foto bersama tim pengabdian, kepala 

Desa Batu Hijau, kelompok UMKM dan 

Mahasiswa KKN Reguler Angk. 27 

Universitas Ichsan Gorontalo. 
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Gambar 4. Pendampingan dan pelatihan legalitas usaha 

Pelatihan digital marketing menjadi 

penting untuk membantu UMKM 

memasarkan produk secara maksimal, 

berfikir kreatif, dan inovatif dalam 

menjalankan bisnis (Ratnasari & Asnawan, 

2022) serta mampu meningkatkan omset 

penjualan bagi pelaku UMKM (Santi et al., 

2022). Pelatihan digital marketing dapat 

membantu UMKM memanfaatkan internet 

dan media sosial sebagai sarana pemasaran 

produk (Patiro et al., 2023). Hal ini sejalan 

dengan upaya pemerintah dalam 

mendorong adopsi teknologi digital bagi 

UMKM agar mampu beradaptasi dengan 

perubahan perilaku konsumen di era digital 

saat ini (Sasono & Herlina, 2022). Selain 

itu, pelatihan digital marketing juga dapat 

membantu UMKM memperluas target 

penjualan dan memperluas pasar mereka 

(Fahdia et al., 2022). Penting bagi UMKM 

untuk beradaptasi dan meningkatkan 

strategi branding mereka untuk 

mempertahankan daya saing dan ketahanan 

di pasar (Deva Ariyani et al., 2022; Wijaya 

et al., 2022). Oleh karena itu, pelatihan 

digital marketing dan branding membekali 

UMKM dengan keterampilan yang 

diperlukan untuk memanfaatkan platform e-

commerce guna mempromosikan produk 

mereka dan menjangkau konsumen yang 

lebih luas (Adam et al., 2022; Astuti et al., 

2023; Atmojo & Pratiwi, 2022). 

Pentingnya legalitas usaha bagi 

UMKM tidak hanya memberikan jaminan 

perlindungan hukum, tetapi juga 

memudahkan dalam mengembangkan 

usaha, membantu memudahkan pemasaran 

usaha baik domestik maupun ekspor, serta 

memudahkan memperoleh pendampingan 

dan akses pembiayaan yang lebih mudah 

(Huda et al., 2023; Tafrilyanto et al., 2022). 

Legalitas usaha menjadi salah satu syarat 

bagi suatu pengusaha UMKM untuk 

menumbuhkan kepercayaan konsumen 

terhadap produk atau jasa yang dikelolanya 

(Karunia et al., 2021; Nawangsasi et al., 

2020). Hal ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman kepada pelaku UMKM 

mengenai arti pentingnya suatu legalitas 

usaha bagi usahanya, serta memberikan 

edukasi, motivasi, dan pemahaman betapa 

pentingnya legalitas produk (Herawaty, 

2022; Solahudin et al., 2022). 

 

(4)  PENUTUP 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, 

disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan dan 

pendampingan digital marketing, branding dan 

legalitas usaha bagi kelompok UMKM Desa 

Batu Hijau dengan produk olahan Cumi berupa 

Sambal Cumi dan Keripik Cumi telah 

terlaksana dengan baik. Kegiatan pelatihan dan 

pendampingan ini dapat menjadi solusi 

permasalahan yang dihadapai para pelaku 

UMKM di Desa Batu Hijau Kecamatan Bone 

Pantai Kabupaten Bone Bolango khususnya 

dalam penguasaan digital marketing, 

pembuatan branding dan pendaftaran legalitas 

usaha. Kelompok UMKM Desa Batu Hijau 

dapat meningkatkan dan melakukan produksi 

yang lebih baik lagi dengan brand dan legalitas 

usaha yang baik sehingga dapat menjual 

produknya di pasar modern dan platform e-

commerce. Hal ini dapat mendukung 
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keberlanjutan usaha UMKM dan 

mengoptimalkan potensi yang ada di Desa Batu 

Hijau sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, meningkatkan 

perekonomian Desa dan membuka lapangan 

pekerjaan di tingkat Desa. 

Berdasarkan hasil kegiatan pelatihan dan 

pendampingan yang telah dilaksanakan, maka 

disarankan agar kegiatan pembinaan yang 

serupa dapat diimplementasikan secara rutin 

dan berkesinambungan. Hal ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa masyarakat sebagai pelaku 

usaha memiliki akses yang konsisten terhadap 

pembelajaran dan pelatihan yang relevan. 

Dengan demikian, pelaku usaha dapat 

mengembangkan usaha lebih efektif dan 

berkesinambungan, seiring dengan pemahaman 

yang diperoleh melalui kegiatan pelatihan dan 

pendampingan tersebut. Implementasi yang 

berkelanjutan dari kegiatan semacam ini 

diharapkan dapat membantu meningkatkan 

kapasitas dan daya saing pelaku usaha UMKM 

di Desa. Disarankan pula untuk dilakukan 

pelatihan dan pendampingan yang serupa 

kepada masyarakat pelaku usaha dibidang 

lainnya seperti industri kreatif dan industri 

pariwisata. 
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